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SUMMARY

OKTAREZA FERDINAN. Abundance and Composition of Fruit Fly Species with

Methyl Eugenol Trap in Highland and Lowland South Sumatera. 

(Supervised by YULIA PUJIASTUTI and ROSDAH THALIB).

Research about the abundance and composition of fruit fly species with

Methyl Eugenol Trap in highland and lowland South Sumatera was not conducted 

yet. The purpose of this research was determined to know the abundance and 

composition of fruit fly species with methyl eugenol trap in the highland and

lowland South Sumatera.

This research used a survey method, the survey was intended to search and

observe the abudance and composition of fruit fly species in highland an lowland

South Sumatera.

The result of this observation about the abudance, known that the abudance 

value in highland and lowland were not different. It was dominated by B. papayae. 

In highland, especially at Pagar Wangi Village was 73,33%, while in lowland 

especially at Tanjung Baru Village was 73,96%.

The composition of the fruit fly species in the highland of Pagar Alam City 

was showed in sequence from the biggest to the smallest is B. papayae 69%, 

B. carambolae 14%, B. occipitalis 9%, B. philippinensis 8%, B. umbrosa 0,07%, and 

B. cucurbitae 0,03%. Whereas in lowland of Indralaya City was showed in squence 

from the biggest to the smallest is B. papayae 68%, B. carambolae 15%, 

B. philippinensis 9% and B. occipitalis 8%.



RINGKASAN

OKTAREZA FERDINAN. Kelimpahan dan Komposisi Spesies Lalat Buah dengan 

Perangkap Metil Eugenol di Dataran Tinggi dan Dataran Rendah Sumatera Selatan 

(Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan ROSDAH THALIB).

Penelitian tentang kelimpahan dan komposisi spesies lalat buah dengan 

perangkap metil eugenol di dataran tinggi dan dataran rendah di Sumatera Selatan 

belum dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan dan 

komposisi spesies lalat buah dengan perangkap metil eugenol di dataran tinggi dan

dataran rendah di Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode survei, survei dilakukan untuk mencari

dan mengamati kelimpahan dan komposisi spesies lalat buah di dataran tinggi dan

dataran rendah.

Dari pengamatan, diketahui nilai kelimpahan tidak berbeda antara dataran 

tinggi dan dataran rendah, yaitu sama-sama didominasi oleh B. papayae. Di dataran 

tinggi Kota Pagar Alam tepatnya di Desa Pagar Wangi kelimpahannya sebesar 

73,33% dan di dataran rendah Kota Indralaya di Desa Tanjung Baru sebesar 73,96%.

Komposisi spesies lalat buah Bactrocera spp. di wilayah dataran tinggi Kota 

Pagar Alam berturut-turut dari yang paling besar sampai yang paling kecil adalah B. 

papayae 69%, B. carambolae 14%, B. occipitalis 9%, B. philippinensis 8%, B. 

umbrosa 0,07% dan B. cucurbitae 0,03%. Sedangkan di dataran rendah Kota 

Indralaya, yaitu B. papayae 68%, B. carambolae 15%, B. philippinensis 9% dan 

B. occipitalis 8%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu jenis hewan yang paling banyak populasinya di dunia adalah 

serangga. Kehadiran serangga di alam bisa mendatangkan manfaat dan keuntungan, 

tidak sedikit pula yang mendatangkan masalah dan kerugian. Contoh 

serangga yang mendatangkan kerugian adalah lalat buah (Pracaya, 2003).

Lalat buah merupakan salah satu hama utama tanaman buah di Indonesia. 

Hama ini menyerang sekitar 75% tanaman buah (Sutrisno, 1991). Jenis lalat buah 

yang ada di Indonesia termasuk dalam genus Bactrocera. Bactrocera dorsalis 

Hendel dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 100%. Bactrocera papayae 

Drew, Bactrocera carambolae Drew, Bactrocera cucnrbitae Coq dan Bactrocera 

umbrosus Fab merupakan spesies yang banyak ditemukan di sentra produksi buah di 

Indonesia (Muryati et al.y 2007).

Menurut Daud (2008) serangan lalat buah dimulai menusuk buah dengan alat 

peletak telur menembus kulit buah untuk meletakkan telurnya, periode telur 1-20 

hari. Larva (ulat) berwarna putih kekuningan menggali daging buah dan sering 

diikuti dengan masuknya bakteri dan jamur sehingga buah mengalami pembusukan 

dengan cepat dan buah yang telah terserang akan berjatuhan di tanah. Periode ulat 

6-35 hari, selanjutnya larva (ulat) akan jatuh ke tanah dan masuk pada periode pupa 

(10-12 hari). Imago (serangga dewasa) dapat bermigrasi sejauh 5-100 km, Lalat buah 

aktif terbang pada jam 06.00-09.00 pagi atau sore hari jam 15.00-18.00 

(Fletcher, 1989). Ada sekitar 400 spesies lalat buah genus Bactrocera menjadi hama

namun

1
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2

penting pada tanaman buah dan sayuran tersebar diseluruh Asia Tropik, China, 

Jepang, Micranesian, Pasifik Selatan, Hawai, dan Australia (Singh, 2003).

Lalat buah merupakan salah satu hama potensial yang sangat merugikan 

produksi buah-buahan dan sayuran, baik secara kuantitas maupun kualitas 

(Rouse et al., 2005). Lalat buah merupakan hama yang menyerang tanaman buah 

mulai stadia buah masih muda dengan menimbulkan tingkat kerusakan yang parah 

saat buah menjadi matang. Serangan lalat buah pada kondisi yang sangat berat dapat 

menurunkan produksi buah sampai 50% sehingga dilakukan pengendalian yang 

mampu menurunkan serangan lalat buah (Kalie, 1999).

Lalat buah adalah salah satu serangga yang memiliki cara unik untuk 

berkomunikasi dengan yang lain. Dengan bau atau senyawa kimia serangga saling

Zat komunikasi antarmemberikan informasi, dan mengetahui pasangannya.

serangga ini adalah feromon dan alelokimia. Feromon adalah zat kimia yang

berperan dalam komunikasi antar organisme dari spesies yang sama, sedangkan

alelokimia adalah zat kimia yang berperan dalam komunikasi antar organisme dari 

spesies yang berbeda (Kusnaedi, 1999). Feromon seks digunakan untuk menarik 

serangga lain untuk melakukan proses reproduksi. Feromon ini dihasilkan oleh 

serangga betina untuk menarik serangga jantan untuk datang dan melakukan 

kopulasi. Feromon seks ini dapat berperan sebagai atraktan atau senyawa pemikat

Atraktan seperti metil eugenol juga 

digunakan untuk menginventarisasi lalat buah di Indonesia (Iwashi et cd., 1996).

Pengendalian hama lalat buah tergolong sulit karena menyerang pada bagian 

dalam buah. Oleh sebab itu, pengendalian hama lalat buah harus mengenai

bagi serangga jantan (Kardinan, 2003).

sasaran
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3

diantaranya dengan menggunakan perangkap metil eugenol (Putra, 2005). 

Penggunaan perangkap dengan metil eugenol biasanya digunakan untuk memonitor 

perkembangan hama, survei, ambang ekonomi, penelitian ekologi dan untuk usaha 

pengendalian atau penekanan populasi lalat buah (Oka, 1998).

B. Rumusan Masalah

Seberapa besar kelimpahan dan komposisi spesies lalat buah dengan 

perangkap metil eugenol di dataran tinggi dan dataran rendah Sumatera Selatan.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui kelimpahan lalat buah dengan perangkap metil eugenol di

dataran tinggi dan dataran rendah Sumatera Selatan.

2. Mengetahui komposisi spesies lalat buah dengan perangkap metil eugenol

di dataran tinggi dan dataran rendah Sumatera Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini dapat diperoleh informasi tentang spesies 

(jenis), jumlah, kelimpahan dan komposisi spesies lalat buah di dataran tinggi dan 

dataran rendah Sumatera Selatan dan dapat bermanfaat bagi penerapan PHT untuk 

mengendalikan hama lalat buah.

I
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